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Sekapur Sirih

Halo, Adik-Adik,

Selamat bertemu lagi dengan Kak Ina Inong.

Kali ini, Kak Ina Inong menulis cerita tentang kisah
persahabatan antara dua anak perempuan yang manis
bernama Valen dan Bia.

Sesungguhnya, Valen dan Bia memiliki perbedaan. Akan
tetapi, perbedaan di antara mereka tidak menghalangi

persahabatan mereka.

Nah, seperti apa kisah persahabatan Valen dan Bia ini?
Penasaran, kan? Tkuti terus cerita dalam buku ini, ya.

Selamat membaca.
Serang, Juli 2022

Ina Inong



Uh!
Sebal!

Tidak adil!
Valen mengentak saking kesalnya.




Bia menghampiri Valen.
Dia bertanya apa yang terjadi.
Valen kesal karena tidak boleh ikut
klub basket.




Bia merasa kasihan kepada Valen.
Dia mengajak Valen bertemu lagi.
Bia ingin menghibur Valen.




Valen dan Bia bertemu lagi
di taman kota.
Di sana ada lapangan basket kecil.




Valen bermain dengan lincah.
Bia mendapat lawan yang tangguh.







Ternyata, Valen jago bermain basket.
Bia menjadi penasaran.

Dia ingin tahu kenapa Valen tidak boleh ikut
klub basket.




Eh!

Bia tidak bisa
berkata-kata.




Orang yang baru kenal pasti
terkejut.

Akan tetapi, Valen sudah
terbiasa.

Dia sudah memakai kaki
palsu sejak berumur empat
tahun.




A

Valen berkata dia ingin mencoba sesuatu.
Bia pun mengangguk setuju.
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Wow!

Valen tampak seperti atlet \\ *it,,
sungguhan. \













Valen kuat sekali!
Tidak sekali pun napasnya terengah-engah.
Padahal, berat badan Bia juga
tidak ringan, lo.




~~ Valen dan Bia seperti lumba-lumba.
~_ Sama-sama senang bermain air.
- Sama-sama suka lupa waktu.

KEBERS\HAWV
oLAM




Valen dan Bia menjadi
sahabat yang tak terpisahkan.




Gara-gara Bia,Valen jadi suka musik hiphop.
Lalu, apa yang ditularkan Valen pada Bia?




Dulu, Bia tidak suka membaca.
Sekarang Bia suka sekali
membaca novel detektif.
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Lihat!

Aku seorang super model!






Kemudian, hari itu pun tiba.




Valen bertekad akan bermain dengan
sebaik-baiknya di depan pelatih.




Hari ini adalah hari penentuan.

Apakah Valen akan diterima di
klub basket?










Kaki palsu adalah kaki tiruan yang dibuat
meniru fungsi dan penampilan kaki asli. Kaki
palsu berguna untuk membantu orang-orang
yang kehilangan kaki, agar lebih mudah
bergerak dan beraktivitas. Bahan yang banyak
digunakan adalah alumunium dan titanium
karena lebih ringan.

Mengentak [kt. dasar: entak] adalah gerakan
menginjak tanah atau lantai dengan kuat.

Model adalah orang yang memperagakan
akaian yang akan dijual. Super model
inya model yang sangat terkenal.
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Valen ingin bergabung ke dalam klub basket. Tetapi,
pelatih klub menolaknya karena suatu alasan. .
Bia merasa kasihan melihat Valen bersedih. Dia i mgm o
menghibur Valen. Mereka berjanji untuk
bertemu lagi. Bia dan Valen bertemu di taman kota.
Apa yang mereka lakukan? Bagaimana
kisah mereka selanjutnya?
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